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ABSTRAR

Tujuan dart kegigtan e adatah untuk meningkatkan produktifitas gyam
busras menurumkan bisya ransum dengan memaniaatkan bahan-baban Timbak vang
adda disekitarnya serta dapat meningkatkan pendapatan peternak.

Metode pemecaban masalah adalab memberikar penvuluban tentang
sistim pemeliharaan vang baik dan pengolahan bahan limbah sehingga dapat
disumakan sebagal bahan pakan unggas Sertd Cara penyusUan ransum dengan
memaniaatkan baban limbah {ampas saguy dalam ransum,

Dan maten kegiaan penyuluban tentang sistim pemeliharzan, makanan

dan hibit vang baik pemeliharaan ayvam buras,
Rata-rata perermak mengatakan bahwa maters i sangat penting sekall dibenkan
karema belum pernah mereka dapatkan. Hal s karena belum pernab mercha
dapatkan. Hal im menimbulkan moetivass untuk mengambangkan usaha ayam
buras ke arah komersial, Sehingza dapal menumang perekonoman rumah tanggss
sesual dengan pernyataan Sarwono (1991 hahwa heternak avam buras sangal
mendukung perekononian Tumsh tangga.

Selanjutnva percontohan cart penyusuman ransum yang mengandung
hahan olaban yvang berasal dari ampas sapu fermentasi juga menank perhatian
peternak karena dengan memanfaatkan bahan ini akan dapat menchan blava
ramsum karena dapal menpurangi penggunaan jagung tanpa menurunkan kuahites
telur karena dengan memanlaatkan ampas saga fermentasi ini akan memberikan
kuning telur vang lebih terang dibandingkan ransum vang biasa diberikan
peternak.

Frari hasil evaluasi setelah kegiztan selesai dilaksanakan teryata pelemak
di Kenaganan ini sangat weriank dar mater penyuluban yang diberikan dan
percontahan penpeiahan bahan-baban limbah serta cara penyusunan ransuin, dan
penerapan demplor selama 2 bulan Umumnya peternak mengatakan sangat
tertarik dan berjanji akan mulzi mencoby menerapkan dalam ransum  avam
neliharaanmya. Mereka juga berharap agar kegiatan i dapat terus berlanjut dan
adanva pembingan secara terus menerus, sehimgga usaba avam buras dapat
berkembang dengan bak dan produktifitas avam burns dapat dinngkatkan



L. PENDAHULUAN

AL Analisis Situasi

Kelompok tani termak Cahaya Baru terdapat di kencgarian Date Hampa
Kab. Pesisic Sclatan vang tidak jauh dar Ibu Kota Propins: Sumatera Barait (= <0
k), Jumlzh angeota kelompok tani it = 20 orang denpan skala usaha masing-
mastng berkisar antara 10 sampai 15 ekor avam buras petelur.

Diengan skala usaha tersebut mercka berusaha memenuhn permintaan telur
dan ayam untuk kebutohan penduduk desa. Dalam perialananoyva permintaan
produk semakin lama semakin meningkat dan jaringan pasar semakin luas yang
meliputi Kabugpaten Pesisir Selatan dan Rotamadya Padang

Uniuk meningkatkan skala usaba kKelompok Tant Chaya Baru kesulian
dalam permodalan, Dalam rangka pembinazn permodalan, pemerintal daerah
menghubungkan kelompoek tani Cabaya Baru dengan PT. Sarana Sumaters Baral
Venturg (SSEV). Selamuinya PT. Sarana Sumatera Barat Vantora (55BV)
bertindak sebaeai penvalur modal melalui pinjaman dalam bentuk sarana produksi
ibibir, pakan dan obat-obatan) Tetap: masalah vang dihadaps oleh peternak
dengan meninekatknva skala usahanyva adalah penpadaan pakan ternak. karcna
pacla saal i harga pakan sangat mahal

Untuk mengatasi pakan tersebut peternak membuat formule sendin dan
campuran konsentrat, jagung dan dedak Tetape karena  harga tagung cukup
wabal, maka peiernak  mengurangl  pembenan  jagung  dalam komposisi

ransummva. Akibamyva produksi dan kualias terlumya akan menuron. BHal ini



terfibat dari warna kuning telur yang pucat karena jagung mengandung karolen
vane merupakan sumber Pigmen xanthofil vang memberi warna pada kuning telur
jadi penurunan jumlah jagung akan menmkibatkan warna kuning telur menjadi
pucat.  Hal ini tentu akan berdampak negaifl terhadap perkembangan usaha
akibatnye turun barga jual 1zlor.

Lintuk mengatas: masalah diatas perlu suatu introduksi ransum yang hanya
R-Caroten dengan memanfastkan limbah ampas sapu sebagar bahan pakan
pengoanti jagung dalam ransum avam buras petelur. Sedanpkan produks)
karotenoid dapat dilakukan dengan memanlzatkan teknologt fermentast dengan
kapang Newrospora Sp pada limbah ampas sagu. Produksi Karothenmd vang
dihasilkan dari fermentasi limbah cair tapioka sebanvak 2239710 Liter limbah
setarp dengan 223 ppm berarti 10 kalv dan jumiab karathenowd pada jagung
Limbah ini disamping sumber protetn juga kayva dengan xanthofil {Mappira

TR0

B. ldentifikiasi dan Perumusan Masalah.
1. Rendahnva pengetzhuan peternak dalam menformulas ransum umuk
avam burus peterio
2. Kurangeya pengetahuan termak dalam pengelaban bahan-bahan limbah

sehasal bahan pakan avam buras.

Lad

Peternak avam buras belum sepenuhnva menerapkan aspek-aspek produks)

vanp penting datam menmgkatkan produkivis avam buras,



I

Tujuan Kegiatan

|

Memberikan pengetahuan kepada  peternak dalam memformulasikan
ransum uniuk avam buras petelur

heningkatkan pengziahuan peternak dalam pengolaban bahan limbah
seperhiampas sasu

Memberikan aspek procdukst vang efisien dalam meningkatkan produtifitas

gvam buras

Manfaat Kegiatan

-2

Kegiatan ini merspakan alth teknologn dan perguruan tingge kepada
masvarakal desa sebagai pengguna vang merupakan bagian terbesar dan
penduduk Indonesta seria merupakan wujud nyata darn Tl Dharma
Perguruzn  Tinger  dalam memingkatkan  kesejahteraan  masyarakal
pedesaan.

epiatan im merupakan salah satu upaya dalam  mengatasi masalah
mencemaran hngkungan vang diimbulkan oleh hmbah pengolahan sagu
vailu herupa ampas sagu bahan vang bermanfaat sebagal bahan makanan

avam buras



IL MATERI DAN METODE PELAKSANAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah.

Al

Ly

Memberikan Penyuluban untuk meningkatkan peppetabuan poternak
tentang peranan dan fungst baban makanan penvosun ransum.
Memberikan penyuluban (entang teknologi fermentast, yang mehpui an
fermentas fungs: fermemas: dan jenis mikroorgamisme yang digunakan.
Memberikan pelatthan tenlang penerapan teknologl  fermentasi pada
bahan ampas sapu vang mehput peaviapan bahan. inokulum (Rapang
Neorospora sp), pengukusan, inokulast, inkubasi dan pepgermgan sampa
stan jadi baban pakan

Memberiken pelatthan tentang penvusunan ransum avam buras dengan
mengeunzkan produk fermentasi

demberikan penvuluban tentang sistun pemeltharaan ayvam buras yasg
meliputt pemilthan  bibit penyusunan ransum,  perkandangan.  cara

pencegahan penvakil dan pemasaran.

B. Realisasi Pemecahan masalah

[Lealisasi pemecahan masalah yang dilakukan adalah:

. Uniuk meneelekulfkan pelaksanaan penvuluhan semua petemak perlu

dibert penvuluban vano berempat b kantor Walimzzar Hate Hampa Kal,
H [ = 1

Pesisic Selatan



2. Materi penyuluban disiapkan dan dibapikan sebelum penyvubuhan dilakukan
adapun matert vang diberikan pengolahan ampas sagu fermentasi.
3. Membertkan percontoban dan prakiek carm pengolahan ampas sagu ransum

ayam buras.

B. Khalayak Sasaran
Sasaran kematan penyuluban dan pelatihan i adalah peternak avam buras

dan penduduk desa vang berminat beternak avam buras,

C. Moetode Kegiatan
Metode vane dilakukan pada kegiatan pengabdian im adalah
| Pendidikan/pelanhan
2, Pencontohan
3. Bimbimgan dan Fembimaan

4 I[hskusi dan Eonsultasi.



1L HASIL DAN PEMBAHASAN.

[ari hasil kegiatan vang telah dilakukan tervata peternakl avam buras di
keneparian Batu Hampa Bab. Pesisir Selatan kurang berkembang. Hal ini dilthas
dari jumlah pemilikan ayvam buras yvang sedikat. Dan kuesioner vang diajukan
wiktu kegiatan ternvata jumlah pernilikan ayam ratz-rata 10 ekor /KR, Walaupun
ada vang memiliki ayvam =100 ekor /KK tetapi jumlabnya ndak begite banvak,
secara perscnlase masth rendah. Selain e masyarakat di kenegarian im rata-rata
heternak hanva merupakan pekenjaan sambilan disamping bertam. Ada juga yang
beternak menjadi sndalan wtama elapi secam persentase masih rendah.

Rendahnya produktivitas avam buras d: keneganan Bata Hampa im juga
disebabkan mercka tidak permab mendapat penvuluhan tentang petermakan, ram-
rata poternak  mengatakan bahwa mercka tidak permah mendapat penyuluban
tentang sisim pemeliharaan, makanan dan bit vang baik.

Dari materi kegiatan penveluban tentang sistm pemeliharazn, makanan
dan bibat vang baik pemeliharaan avam buras,

Rata-rata peternak mengatakan bahwa materi ini sangal penting sekali diberikan
karena belum peroab mereka dapatkan Hal i karena belum pernah mereka
dapaban. Hal ini menimbulkan motivasi untuk mengembanighan usaha avam
buras ke arah komersial Sehingea dapat menunjang perekonomian rumah tangeas
sesupt dengan pernyataan Sarwono {19910 babwa beternak avam buras sangat

menduking perekonomian rumah tangga.

i



art percontohan pengolahan bahan lmbah (ampas sagu) menjadi baban
pakan dalam dalam ransum avam buras juge mendapat perhatian vang terus bag
peternak karena belum pernah didapatkan. Apalagl bahan limbsh seperti ampas
sagu e cukup banyak di daerah ini vang selama ini terbuang begitu saja sekarang
dapat sekarang dapat dimanfaatkan sebagm bahan pakan dalam ransum ungges
Bahkan pengolahannya juga sangat sederhana vaitn dengan metods fermentass
menseunakan kapang Meurosphara sp.

Sclanjutnya perconiohan cara penvusunan ransum  vang mengandung
bahan olahan vanp berasal dari ampas sapu fermentas: juga menarnk perhatian
peternak karena dengan memanfaatkan baban ine akan dapat menckan biaya
ransum karens dapal mengurang: perggunaan jagung tanpa menurunkan koalitas
telur karena dengan memanfaatkan ampas sagu lermentasi i akan membenikan
kuning tetur vang lebih terang dibandingkan ransum vang bissa dibenkan
petarmnak

idari  percontohan  penerapan  bahan hmbah fwe selama | bulan
memperlihatkan produksi vang tdak berbeda dengan vang ndak mendapatkan
hahan limbah i retape biava ransum lebih rendah dan kualitas koning telur lebh
terang.

Dyani hasil evaluas setelah Kematan sclesai dilaksanakan iemvata peternak
di Kemagaran ini sangat tertarik den matens penvuluhan vang diberiian dan
percontahan penpelaban baban-bahan limbah serta cara penyosunan ransum, dan
penerapan demplot selama 2 bulan Umumnova peternak mengatskan  sangat

ertarik dan berjanp akan muelas mencoba menerapkan dalam ransom avam

o |



peliharaannyva Mereka juga berharap agar kegiatan ini dapat terus berlanjut dan
adanya pembinaan secars terus menerus, sehingga usaha ayam buras dapa

berkembang dengan baik dan produktifitas ayam buras dapat dittngkatkan.



TV, KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

Tart kegiatan vang telah dilakokan dapar diambil kesimpulan bahwa
kepiatan penvuluhan dan percomtohan yang dilakukan sangat efektit untuk
memativas: masyarakat untuk heternak ke arsh kemersialintensi dengan
memanfaatkan bahan limbah vang ada disekitamya akan dapat menckan biaya

ransum sekaligus meningkatkan pendapatan peternak.

B. Saran
Hal vang dapat disarankan adalah supava kegratan mu dapat dilaksanakan
secara kontinu sehinppa ada pembinaan terus menerus supava memperlihatkan

hasil vang lehih baik.
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